PAGE  

    3

 BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pengelolaan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kegiatan pemberdayaan sumber daya manusia (SDM). Dimana SDM ini merupakan sebuah asset organisasi yang sangat berharga dan sebagai peran sentral yaitu sebagai pengatur dari sumber daya yang lain. Setiap kegiatan yang dijalankan dalam suatu organisasi tidak akan terlepas dari sumber daya manusia. Karena bagaimanapun canggihnya teknologi, manusia tetap merupakan faktor yang sangat penting.

Organisasi sebagai perwujudan interaksi antar manusia yang menghasilkan kerja sama yang tidak pernah berhenti selama manusia itu terhimpun didalamnya. Dengan kata lain bahwa kerja sama yang dilakukan didalam organisasi tersebut berlangsung secara berkesinambungan. Organisasi sebagai bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama secara formal dalam rangka pencapaian tujuan tertentu.

   Sumber daya manusia merupakan karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan yang senantiasa berusaha untuk mencapai kedudukan tertentu dalam perusahaan. Pada dasarnya setiap manusia akan selalu meningkatkan taraf hidupnya ketingkat yang lebih baik. Oleh karena itu, karyawan pada suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk memperoleh kedudukan yang lebih baik dalam pekerjaannya.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal atas keikutsertaan karyawan dalam perusahaan dan kontribusinya terhadap perusahaan diperoleh dengan adanya pengelolaan khusus terhadap sumber daya manusia (karyawan) tersebut dalam suatu jalinan yang disebut manjemen personalia atau yang sekarang lebih dikenal dengan manajemen sumber daya manusia.

Pimpinan perusahaan perlu memperhatikan karyawan agar dapat mencapai kedudukan yang lebih baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengadakan promosi untuk memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk memperbaiki kedudukannya di perusahaan. 

Untuk dapat melaksanakan promosi karyawan secara tepat, perlu adanya penilaian prestasi kerja yang akan menggambarkan prestasi kerja karyawan dalam suatu periode waktu tertentu. Melalui penilaian tersebut dapat diketahui kekurangan maupun kelebihan dari para karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, serta sampai dimana keahlian dan kemampuan dalam bekerjanya. Dengan adanya penilaian prestasi kerja akan dapat memungkinkan penetapan kebijakan promosi jabatan dengan didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan yang objektif. 

Penilaian prestasi kerja dalam suatu perusahaan harus dilakukan secara rutin dan berkala serta berkesinambungan agar dapat dilihat sejauh mana prestasi karyawan dalam bekerja. Penilaian prestasi kerja juga harus dilakukan dengan jujur, adil serta seobjektif mungkin tanpa adanya unsur nepotisme dan untuk menghindari adanya kecemburuan diantara para karyawan. Hal ini penting untuk menjaga keharmonisan dalam lingkungan perusahaan.

Dengan penilaian tersebut dapat dijadikan dasar dalam menentukan kriteria yang tepat untuk melaksanakan promosi jabatan. Perusahaan dapat menentukan siapa-siapa saja yang berhak untuk melakukan promosi berdasarkan dari hasil penilaian prestasi kerja tersebut.

Program penilaian prestasi kerja telah dilaksanakan oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten secara rutin setiap tahun sekali. Namun dalam kenyataannya penilaian prestasi kerja tersebut belum optimal. Hal ini dikarenakan penilaian yang kurang objektif dan masih adanya unsur pilih kasih dan nepotisme.

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten menginginkan agar para karyawan dapat bekerja dengan tingkat produktivitas yang tinggi serta dapat meningkatkan posisinya di perusahaan melalui program promosi karyawan. Pelaksanaan promosi karyawan dilakukan berdasarkan atas hasil dari penilaian prestasi kerja. 

Perlu diketahui pula, bahwa penilaian prestasi kerja sangat perlu dilakukan perusahaan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berpotensi. Hasil dari penilaian prestasi kerja tersebut digunakan oleh pimpinan perusahaan dalam memberikan informasi tentang perkembangan karyawannya. Semua ini akan menjadi bahan pertimbangan pimpinan perusahaan untuk memberikan promosi kepada para karyawannya.

Dengan diadakannya penilaian prestasi kerja diharapkan para karyawan dapat termotivasi untuk dapat bekerja secara profesional sehingga menghasilkan prestasi kerja yang maksimal. Dan prestasi kerja yang maksimal ini diperoleh melalui penilaian prestasi kerja.   

Berdasarkan dari uraian diatas dapat dilihat adanya upaya perusahaan dalam melakukan penilaian prestasi kerja adalah untuk menentukan apakah karyawan tersebut layak untuk dipromosikan.

Bertitik tolak dari uraian diatas penulis mencoba untuk mencari jawaban yang lebih jauh mengenai penilaian prestasi kerja ini dan pengaruhnya terhadap promosi karyawan dalam suatu penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH PENILAIAN PRESTASI KERJA TERHADAP  PROMOSI KARYAWAN PADA PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT DAN BANTEN”. 

1.2. Identifikasi Masalah

Penilaian prestasi kerja merupakan penilaian yang dilakukan secara periodik dan sistematis terhadap peranan karyawan di dalam perusahaan. Penilaian prestasi kerja tidak hanya diperlukan untuk kelancaran dan keberhasilan pekerjaan, melainkan untuk kepentingan karyawan itu sendiri dari segi kemampuan dan keterampilan.

Pengertian promosi itu sendiri adalah perubahan kedudukan seorang karyawan dari tingkat yang rendah ketingkat yang lebih tinggi yang diikuti dengan adanya perubahan dalam tanggung jawab, wewenang, status dan balas jasa. Dengan kemungkinan adanya seseorang untuk dipromosikan, maka perusahaan mengharapkan agar karyawannya dapat berprestasi semaksimal mungkin.

Bertitik tolak dari uraian tersebut maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

2. Bagaimana pelaksanaan promosi karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

3. Seberapa besar pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap promosi karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan data yang ada dan dapat digunakan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir kuliah dan untuk memperoleh gelar sarjana.

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

2. Mengetahui pelaksanaan promosi karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

3. Mengetahui pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap promosi karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah :

1. Untuk kegunaan operasional

a. Bagi perusahaan

Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan terutama dalam peningkatan kinerja perusahaan.

b. Bagi karyawan perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan kinerja sehingga karyawan dapat bekerja semaksimal mungkin.

2. Pengembangan ilmu

a. Bagi penulis

Hasil penelitian ini untuk menambah pengalaman disamping      pengetahuan tentang penerapan teori yang selama ini penulis peroleh di bangku kuliah, khususnya yang berkaitan dengan SDM.

b. Bagi pihak lain (umum)

Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan tentang penilaian prestasi kerja di suatu perusahaan.

c. Penelitian lain dalam ilmu manajemen

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1.  
Kerangka Pemikiran

Perusahaan dalam upayanya untuk mencapai tujuan menginginkan agar seluruh faktor-faktor produksi termasuk karyawannya bekerja seefektif dan seefisien mungkin sehingga benar-benar produktif. Manusia sebagai salah satu faktor produksi mempunyai posisi yang sangat penting dalam perusahaan. Oleh karena itu, manusia sebagai tenaga kerja yang diperoleh, dikembangkan, dipelihara, dipertahankan, dan dimanfaatkan secara efisien dan efektif.   

Seorang tenaga kerja yang telah bekerja ingin mengembangkan, memelihara dan mempertahankan serta meningkatkan prestasi guna dapat dimanfaatkan perusahaan dengan diberikannya promosi. Dengan adanya kemungkinan untuk dipromosikan, maka karyawan diharapkan akan berprestasi semaksimal mungkin. Jadi dengan promosi dapat memotivasi karyawan untuk bekerja sebaik-baiknya.

Penilaian prestasi kerja menurut Veithzal Rivai (2004:309) mengemukakan sebagai berikut :

“Penilaian prestasi kerja adalah merupakan hasil kerja karyawan dalam lingkungan tanggung jawabnya”.

Penilaian prestasi kerja dilakukan dengan melihat kemampuan karyawan dari berbagai aspek, diantaranya adalah dengan cara melihat dari segi kemampuan teknis, kemampuan konseptual, kemampuan hubungan interpersonal. Sehingga perusahaan dapat menilai apakah seorang karyawan layak atau tidak untuk dipromosikan..

Kemampuan teknis merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknis dan peralatan yang digunakan untuk melaksanakan serta pengalaman dan pelatihan yang diperoleh. Sedangkan kemampuan konseptual adalah kemampuan untuk memahami kompleksitas perusahaan dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing-masing kedalam bidang operasional perusahaan secara menyeluruh, yang pada intinya individu tersebut memahami tugas, fungsi serta tanggung jawabnya sebagai seorang karyawan. Kemampuan hubungan interpersonal antara lain kemampuan untuk kerja sama dengan orang lain, memotivasi karyawan, melakukan negosiasi, dan lain-lain.

Bambang Wahyudi (1991:99) mengemukakan bahwa :

“Penilaian prestasi kerja adalah sebagai suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang prestasi kerja/jabatan atau job performance seseorang tenaga kerja termasuk potensi pengembangannya.”.

Sedangkan menurut Roger Bellows yang dikutif oleh Drs. Manullang (1990:118) mengemukakan bahwa :

“Penilaian prestasi kerja sebagai sebuah penilaian periodik secara sistematis akan peranan pada seseorang terhadap organisasi, biasanya dilakukan oleh seorang supervisor atau seorang lainnya dalam memperhatikan cara pelaksanaan pekerjaannya”.

Selanjutnya Malayu SP. Hasibuan (1991:105) mengemukakan bahwa :

“Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.   

Penilaian prestasi kerja dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menilai prestasi kerja karyawan secara periodik dan sistematis dan dapat dijadikan sebagai dasar atau bahan pertimbangan dalam melaksanakan promosi karyawan.

Perusahaan perlu mengadakan promosi karyawan, karena hal ini akan berdampak positif terhadap karyawan dan perusahaan itu sendiri. Dengan adanya promosi dapat memotivasi karyawan untuk dapat bekerja lebih baik lagi agar karyawan tersebut dapat dipromosikan.

Perusahaan dalam melaksanakan promosi perlu mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya kejujuran, loyalitas, tingkat pendidikan, dan pengalaman. Kejujuran merupakan syarat utama dalam pekerjaan dimanapun posisi atau jabatannya, misalnya untuk bagian posisi keuangan, kejujuran sangat diperlukan sekali. Loyalitas atau kesetiaan terhadap perusahaan merupakan syarat untuk promosi, karena loyalitas yang tinggi dapat menimbulkan tanggung jawab yang besar. Tingkat pendidikan dibutuhkan untuk posisi-posisi tertentu, karena dengan tingkat pendidikan yang tinggi diharapkan pemikiran yang lebih baik untuk kemajuan perusahaan. Pengalaman yang banyak diharapkan kemampuan yang lebih tinggi, ide yang lebih baik dan sebagainya.  

Seperti yang dikemukakan oleh Drs. Heidjrahman Ranupandojo (1990:111) bahwa :

“Suatu promosi berarti perpindahan dari suatu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih tinggi”.

Sedangkan menurut Bambang Wahyudi (1991:167) mengemukakan bahwa :

“Promosi diartikan sebagai perubahan posisi / jabatan / pekerjaan dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi biasanya akan diikuti dengan meningkatnya tanggung jawab, hak serta status sosial seseorang”.

Selanjutnya Malayu SP. Hasibuan (1990:121) mengemukakan bahwa :

“Promosi adalah perpindahan authority dan responsibility karyawan ke jabatan yang lebih tinggi didalam suatu organisasi sehingga kewajiban, hak, status dan penghasilannya semakin besar”.  

Dari uraian yang telah disebutkan diatas dapat dilihat bahwa promosi pada intinya merupakan perpindahan kedudukan ke tingkat yang lebih baik. Hal tersebut juga akan diikuti dengan meningkatnya tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Dan secara otomatis hak yang akan diterima karyawan dari perusahaan pun akan lebih baik. Serta status sosial karyawan tersebut akan meningkat, baik di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan. 

Drs. Suwatno M.Si (2001:80) mengemukakan bahwa :

“Hasil penilaian prestasi kerja dapat digunakan untuk mengambil keputusan promosi karyawan”.

Hasil dari penilaian prestasi kerja tersebut dapat dijadikan sumber informasi bagi pimpinan perusahaan dalam membantu mengambil keputusan mengenai karyawan-karyawan yang akan dipromosikan. Selain itu juga dapat menjadi bahan masukan baik bagi karyawan yang dipromosikan maupun yang tidak dipromosikan, sehingga mereka dapat melakukan perbaikan dalam meningkatkan pekerjaannya.

Sedangkan Drs. M. Manullang (1981:109,117) mengemukakan bahwa :

“Promosi harus dilakukan dengan objektif, yakni dengan mengadakan penilaian kecakapan secara objektif kepada karyawan yang akan dipromosikan”.  

“Bilamana suatu perusahaan membuat rencana pemindahan dan promosi karyawan, maka perusahaan harus mengadakan penilaian karyawan. Penilaian merupakan salah satu alternatif dasar dalam promosi karyawan, alternatif lainnya adalah senioritas”.  

Berdasarkan atas syarat-syarat yang telah ditetapkan, perusahaan mengadakan penilaian prestasi kerja untuk memperoleh gambaran mengenai siapa-siapa saja karyawan yang akan dipromosikan. Perusahan harus melakukan penilaian prestasi kerja secara objektif tanpa adanya unsur nepotisme sehingga dapat menghasilkan karyawan-karyawan yang berkualitas dan profesional yang layak untuk dipromosikan dan ditempatkan pada posisi atau jabatan yang lebih baik dan sesuai dengan kemampuannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan melaksanakan penilaian prestasi kerja yang objektif, maka dapat dilaksanakan promosi karyawan secara tepat. 

Secara teoritis antara penilaian prestasi kerja terhadap promosi karyawan mempunyai pengaruh yang positif. Hubungan teoritis antara kedua konsep diatas merupakan kerangka berfikir yang dijadikan alasan untuk berfikir ilmiah. 

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

	Penilaian Prestasi Kerja

Variabel X
	
	Promosi Karyawan

Variabel Y

	· Kemampuan teknis

· Kemampuan konseptual

· Kemampuan hubungan interpersonal

Veithzal Rivai

(2004:324)
	
	· Kejujuran

· Loyalitas

· Tingkat pendidikan

· Pengalaman

Bambang Wahyudi (1991:167)
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Bagan Kerangka Pemikiran

1.5.2.  
Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka dibutuhkan suatu pengujian dimana penulis menggunakan metode statistik deskriptif sehingga dapat menganalisis permasalahan diatas.

Menurut Sugiono (2000:39) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian.

Dengan demikian penulis mengemukakan hipotesis atas penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Ada pengaruh yang signifikan antara penilaian prestasi kerja terhadap promosi karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten”.
1.6.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, yang beralamat di Jl. Asia Afrika No. 63 Bandung. Telp. (022) 4230747.

Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah selama sekitar 4 bulan, yang dimulai pada bulan Nopember 2005 sampai dengan bulan Februari 2006.
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